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INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK 




Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya mengetahui internalisasi 
nilai-nilai pendidikan agama islam bagi anak berkebutuhan khusus, tidak 
terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus yang memiliki keterbatasan mental. 
Keterbatasan tersebut tidak menjadi suatu penghalang bagi anak berkebutuhan 
khusus dalam hal pendidikan. Dalam kenyataanya pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus tidak bisa disamakan dengan anak normal pada umumnya. 
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah internalisasi nilai-nilai 
pendidikan agama islam di terapi mutiara center jamsaren surakarta tahun 2016-
2017. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai-nilai internalisasi serta 
pelaksanaan nilai-nilai internalisasi. Hal ini menjadi penting karena persoalan-
persoalan yang dihadapi pada anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti proses 
pembelajaran mengalami kesulitan yang disebabkan memiliki intelegensi di 
bawah rata-rata, sehingga dalam proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus 
memerlukan pendekatan dan pembelajaran secara khusus. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan yakni kegiatan penelitian yang dilakukan di 
lingkungan sekolah tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam. Sedangkan metode analisis 
data dilakukan dengan cara deskriptif, yaitu pengungkapan keadaan sebagaimana 
adanya. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai 
internalisasi pendidikan agama islam pada anak berkebutuhan khusus terdapat 
tahap-tahap dalam pelaksanaan nilai-nilai internalisasinya. Selain itu, guru dalam 
menyampaikan materi kepada siswa dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami peserta didik dan disampaikan berulang-ulang sampai siswa bener-benar 
faham terhadap materi yang disampaikan oleh guru, kemudian guru harus mampu 
menciptakan suasana kelas yang dapat menghibur siswa dan menjadikan siswa itu 
nyaman. Hasil dari pembelajaran pendidikan agama Islam menunjukan dampak 
yang positif bagi anak berkebutuhan khusus berupa perubahan yang signifikan 
kearah yang lebih baik terhadap pemahaman peserta didik.  
 
Kata kunci : Internalisasi, pendidikan agama Islam, anak berkebutuhan khusus 
 
ABSTRACK 
The backround of this study  is the importane of internalizing the valves of 
islamic for children with spesial need. No exception the retarted children who 
have mental disabilities. These limitations do not become a barrier for children 
with intellectual challenges in trems of education. In fact, teacing children with 
intellectual challenges can not be equated with normal children in general. Issues 
this will be discussed in the present study is internalizing the velves of islam for 
children with special need in terapi mutiara center jamsaren surakarta. The 
focuses of the research is an to know the internalizing the valves of the islamic for 
children with special need and implementation of internalizing the valves of 
islamic for children with special need. This the importent becouse seeing the 
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problems faced by children with intellectual challenges in the learning process. 
They experienced difficulties for they have below avarage intelligence, so that the 
retarded child in the learning process requires a special approach. This research is 
a field research where is activities carried out in a particular community by 
visiting the school. The methods used gethering date are observation, 
documentation, and indepth interview. While the method of data analysis is done 
in a descriptive way, that disclosureof the circumstances as they are. From the 
result of this study it is internalizing of valves of the islamic children with special 
need have steping for implemtation of internalizing the velves. In addition, 
teachers in presenting material to student use easily understandable language for 
learners and deliver repeaatedy until student realy understand the material 
presented by the teacher, then the teacher should be able to create a classroom 
armosphere to entertain the student and make student comfortable. The result of 
the study Islamic education shoe their positive impact for children with special 
need is intellectual challenges in the form of a significant change to wards better 
understanding or behavioral change of learners.  
 
Keyword : Internalizing, Islamic education, children with special need   
 
 
1. PENDAHULUAN  
Anak berkebutuhan khusus  (ABK) adalah anak dengan karakteristik 
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya yang selalu menunjukkan 
pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Yang termasuk kedalam ABK 
atau anak berkebutuhan khusus antara lain: tunanetra, tunarungu, kesulitan 
belajar, gangguan prilaku, dan anak gangguan kesehatan.
1
 
Dan sesuai dengan amanat undang-undang dasar 1945 pasal 31 ayat 1 
dan undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
dinyatakan bahwa warga negara mempunyai kesempatan yang sama dalam 
memperoleh pendidikan yang bermutu, dalam hal ini termasuk didalamnya 
adalah anak yang berkebutuhan khusus.
2
 Oleh karena itu dari individu yang 
normal sampai individu yang memiliki kekurangan fisik berhak mendapatkan 
pendidikan. Pendidikan tidaklah membeda-bedakan antara yang satu dengan 
yang lainya. Dengan deemikian anak-anak berkebutuhan khusus memiliki 
kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan.  
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Islam juga mengajarkan bahwa individu di mata Allah SWT dalah 
sama. Islam juga mengajarkan bahwa semua orang berhak mendapatkan 
pendidikan dan pengajaran yang layak tanpa memandang pangkat, ras, suku 
bangsa, fisik dan lain sebagainya. Salah satu kelebihan manusia sebagai 
makhluk Allah adalah dianugrahi fitrah (potensi) untuk mengenal Allah 
melalui ajaran-Nya. Dengan kata lain manusia dianugrahkan insting religius 
yang maksudnya adalah bahwa manusia merupakan makhluk religius yang 
dianugrahi ajaran-ajaran yang dipercayai yang didapatkan melalui kemampuan 
menghayati pengalaman diri dan dunianya.  
Nilai-nilai pendidikan Islam berfungsi sebagai pembimbing atau 
pengarah terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak didik dengan satu 
pandangan bahwa anak didik adalah hamba Allah yang diberi anugrah berupa 




Menghadapi anak yang berkebutuhan khusus (special needs ) tidaklah 
mudah semudah membalikan telapak tangan. Mereka sangat membutuhkan 
arahan, bimbingan dan pendidikan yang intensif agar dapat tumbuh dan 
berkembang seperti anak normal pada umumnya sehingga pada akhirnya 
mereka mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Namun di sisi lain, 
sistem yang terkait dengan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 
menghadapi berbagai kendala yang muncul seiring dengan proses 
pembelajaran yang berlangsung. Beraneka ragam gangguan yang terjadi 
kepada anak tersebut, semisal anak yang sedang mengalami gangguan 
autisme. Autisme merupakan suatu gangguan yang kompleks yang mana anak 
tersebut pada umumnya memiliki tiga kesulitan yang utama, yaitu, 
komunikasi, sosialisasi, imajinasi.
4
 Karena, pada hakekatnya yang membuat 
hidup kita benar-benar berarti adalah dengan adanya komunikasi dengan orang 
lain, memahami prilaku antara orang satu dengan orang lain dan orang lain 
yang ada di sekitar kita.  
                                                          
 
3
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Salah satu bentuk pelayanan pendidikan yang di khususkan bagi anak 
berkebutuhan khusus adalah pembelajaran individual atau yang dikenal 
dengan individualized education program. Pembelajaran individual merupakan 
suatu bentuk rancangan khusus dalam pembelajaran bagi anak berkebutuhan 
khusus sehingga mereka mendapatkan pelayanan pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhanya dengan lebih memfokuskan pada kemampuan dan 
kelemahan peserta didik.  
Salah satu tempat yang ditunjuk untuk menyelenggarakan nilai-nilai 
akan pendidikan Islam  adalah  Mutiara Center Jamsaren Surakarta Jalan 
Veteran Kecamatan Serengan. Di mana tempat tersebut bergerak di bidang 
pendidikan sebagai tempat atau pusat edukasi dan terapi bagi anak yang 
berkebutuhan khusus. Yaitu anak-anak yang pada masa perkembanganya 
mengalami hambatan antara lain pada aspek fisik, mental, wicara, yang 
kemudian diklasifikasikan menjadi pusat terapi yang menangani anak seperti 
hiperaktif, down syndrome, kesulitan belajar, speak delay dan lain sebagainya. 
Yang  kemudian di dampingi oleh terapis wicara, sarjana psikologi, yang 
semuanya cukup berpengalaman di bidangnya.   
Dari latar belakag di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh di  
Terapi Mutiara Jamsaren di surakarta. Dengan ini, penulis mengangkat sebuah 
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “ Internalisasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di Terapi Mutiara Center 
Jamsaren Surakarta Tahun 2017”. 
 
2. METODE  
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat (field 
research) penelitian lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
deskritif kualitatif yaitu pendekatan yang berusaha mengungkapkan 
gambaran-gambaran dan fenomena yang ada pada ssaat penelitian yang 
dilaksanakan dngan penjelasan yang mengarah pada deskripi tentang 
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internalisasi nilai-nilai Islam pada anak berkebutuhan khusus.
5
 Peneliti 
mengambil objek penelitian disalah satu lembaga di kota Surakarta, yaitu di 
Terapi Mutiara Center Jamsaren Surakarta. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu: observasi, wawancara dan dokumen. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, yaitu dengan cara 
Display, Reduction dan Condusion. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam 
Dalam kegiatan menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama 
Islam, guru terlebih dahulu mempelajari catatan pribadi siswa. Fungsi dari 
catatan pribadi adalah memudahkan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dalam kelas yang disesuaikan dengan alokasi waktu yang 
tersedia. Sebagaimana  yang disampaikan oleh Kurnia Fitrotun selaku 
Kepala Sekolah, menyatakan bahwa” 
“pada dasarnya rencana program itu merupakan kewajiban setiap guru, 
bedanya kita yang mengajar di terapi mutiara center harus mempelajari 
catatan pribadi siswa untuk mengetahui jenis ketunaan yang dimiliki 
oleh siswa. Nah ketunaan setiap siswa itu berbeda-beda klasifikasinya. 
Kalu disini itu ada gangguan komunikasi, kesulitan belajar, autisme 
serta gangguan konsentrasi. Yang demikian ini, fungsinya nanti untuk 
memudahkan guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran 
dikelas.”6 
 
Sebelum guru menginternalisasikan nilai-nilai guru biasanya 
mempelajari tentang data pribadi siswa yang dimulai dari latar belakang 
pribadi siswa, keagamaanya, ketunaanya dan lain sebagainya.
7
 Mayoritas 
siswa di terapi mutiara center jamsaren adalah Islam jadi sangat 
memudahkan guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan 
agama Islam. Hal ini didukung dengan pernyataan Kurnia FitrotunS.Pd 
selaku Kepala Sekolah yang menyatakan bahwa: 
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 Sanapiah faisal, metodologi penelitian pendidikan, (surabaya:usaha nasional, 1982), 42 
 6 Hasil wawancara dengan Ibu Kurnia Fitrotun, S.Pd, selaku kepala yayasan di terapi 
mutiara center jamsaren surakarta pada tanggal 25 juli 2017 
 7 Hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 25 juli 2017  
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“biasanya siswa selalu ada catatan pribadinya, nah dari situ bisa 
diketahui jenis ketunaanya bagaimana, psikologinya bagaimana dari 
situ guru yang merencanakan internalisasi nilai-nilai pendidikan 
agama. Untuk latar belakang keagamaan , untungnya mayoritas 
anak-anak disekolah ini Islam, jadi saya rasa itu faktor yang 
mendukung pula untuk internalisasi nilai. Tapi memang internalisasi 
itu butuh tahapan-tahapan yang tidak langsung terjadi.”8 
 
Selain hal itu, yang perlu dipersiapkan oleh guru di Lembaga Terapi 
Mutiara Center Jamsaren Surakarta adalah mengumpulkan data-data baru. 
Yang untungnya pada kegiatan ini, sekolah selalu memiliki program 
sendiri untuk mengumpulkan data baru siswa. Seperti melakukan tes IQ 
untuk mengetahui keadaan psikis dan kemampuan siswa. Tes IQ yang 
dilakukan disekolah ini dilaksanakan ketika sebelum masuk sekolah. Dari 
kegiatan tes IQ itu, guru bisa memepelajari catatan siswa dari laporan 
hasil tes sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah mutiara 
center jamsaren yang mengatakan: 
“Saya rasa setiap sekolah ada tes masuknya, kalu di sekolah lainya 
mungkin tes itu berupa tes soal dan tes IQ tidak begitu menjadi 
proritas. Namun untuk sekolah anak berkebutuhan khusus seperti di 
lembaga mutiara center jamsaren tes IQ itu sangat penting 
dilaksanakan. Jadi sekolah ini kalau ada siswa yang masuk kita 
selalu mengadakan tes IQ. Dari tes IQ itu kita bisa mendapatkan 
data baru dan bisa di pelajari.” 9 
  
Selain kedua hal itu, guru juga perlu melakukan pengumpulan data 
baru berupa pelayanan keluarga terhadap siswa. Pelayanan keluarga ini 
bisa dilakukan ketika pertemuan guru dengan orang tua, seperti halnya 
pada kegiatan pengambilan raport. Namun, tidak hanya pada waktu 
pengambilan raport pelayanan keluarga bisa dilakukan mana kala orang 
tua datang kesekolah. Dimana sekolah tersebut memiliki buku 
penghubung antara guru dan orang tua yang fungsinya untuk melaporkan 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Aris Fauzi selaku wakil kepala terapis, pada 
tanggal  





 Jika siswa memiliki permasalahan di sekolah, 
maka orang tua wajib datang kesekolah. Dan ketika orang tua datang 
kesekolah, maka pada saat itu bisa dilakukan pelayanan keluarga yang 
nantinya bisa menambah catatan pribadi siswa. Catatan ini berguna bagi 
proses perencanaan pembelajaran siswa. Hal ini disampaikan oleh guru 
pendidikan agama Islam di terapi mutiara center jamsaren surakarta yang 
mengatakan : 
“Setiap siswa kan mempunyai catatan pribadi siswa seperti buku 
mentoring yang tersedia di lembaga terapi mutiara center. Mulai 
dari data siswa dengan ketunaanya bagaimana, kalau misalnya ada 
masalah pada siswa seperti di sekolah kurang aktif, males-malesan 
itu bisa memakai buku penghubung kepada orang tua kita isi apa 
yang akan disampaikan kepada orang tua, mungkin nanti orang 
tuanya bisa menemui guru tersebut”. 11 
  
 Data tentang catatan pribadi siswa ini juga bisa dikumpulkan 
melalui layanan terapi dan kesehatan. Pada lembaga terapi mutiara center 
jamsaren surakarta, petugas pukesmas setempat biasanya melakukan 
check up pada siswa-siswa di sekolah tersebut guna mengetahui keadaan 
kesehatan siswa. Sekolah juga memiliki tenaga medis dan psikolog yang 
bisa melakukan pengumpulan data baru. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh Kepala Sekolah mengatakan: 
“Terapi disekolahini memang ada. Kalau tes kesehatan ini biasanya 
ada dari pukesmas datang kesini untuk melakukan check up setiap 
sebulan sekali disekolah guna mengetahui keadaan kesehatan pada 
siswa. Selain itu pula, sekolah juga memiliki tenaga medis dan 
psikolog untuk mengumpulkan data dari hasil check up yang 




Sedangkan untuk mendapatkan data baru tentang internalisasi nilai-
nilai agama, guru sentiasa melakukan tanya jawab kepada orang tua 
tentang keadaan keagamaan siswa di rumah. Guru juga melakukan tanya 
jawab kepada siswa yang bersangkutan. Misalnya tentang kegiatan sholat, 
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Hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 26 juli 2017 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Agustina Suyani R, S.Psi. selaku Guru Pendidikan Agama 
Islam, pada tanggal  25 juli 2017 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Kurnia Fitrotun S,Pd, pada tanggal 31 Juli 2017 
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guru sentiasa melakukan tanya jawab tentang kegiatan sholat siswa di 
rumah.  
Ketika orang tuanya menjemput anaknya langsung disekolah maka 
guru langsung bertanya pada orang tuanya yang bersangkutan. Hal ini 
semua dilakukan demi perkembangan peserta didik, karena pada dasarnya 
anak yang berkebutuhan khusus benyak menghabiskan waktunya di 
rumah bersama orang tuanya.
13
 
Dari hasil wawancara dan observasi, bahwa dalam kegiatan 
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam membutuhkan 
catatan-catatan pribadi siswa, latar belakang keagamaan, ketunaan siswa 
serta dengan mengumpulkan data baru berupa tes IQ yang dilakukan 
sebulan sekali dengan mendatangkan petugas pukesmas. 
3.2 Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak 
berkebutuhan khusus. 
Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 
pelaksanaanya, guru memegang peranan penting dalam proses ini. Namun 
program sekolah juga turut membantu dalam suksesnya proses 
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam. Program yang 
mendukung dalam pelaksanaan internalisasi nilai agama Islam dimana 
lembaga terapi Jamsaren Surakarta memiliki 2 macam kelas, yaitu untuk 
kelas klasikal dengan cara mengajari baca tulis al-quran, latihan sholat dan 
cara bersyukur, sedang untuk kelas individual dengan cara hafalan surat 
pendek, doa harian Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Sekolah 
Terapi Mutiara Center Jamsaren menjelaskan: 
“Kalau program sekolah yang mendukung perkembangan anak didik 
biasanya rutin kita laksanakan. Guru bisa mengajarkan baca tulis Al-
Quran, latihan sholat, cara bersyukur, hafalan surat-surat pendek, serta 
doa-doa harian. Dimana guru bisa mengajarkan ini semua di kelas 
klasikal, karena dengan adanya pembelajaran kelas klasikal atau klas 
grup anak tersebut lebih banyak mempratekkan konsep yang telah 
diberikan atau yang telah dipelajarai di kelas individual 
14
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pada dasarnya internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam tidak hanya 
pada pelajaran agama. Guru dan kepala sekolah juga memiliki peran 
untuk menjaga Akhlak serta selalu memberikan nilai akan keagamaan 
pada anak yang berkebutuhan khusus untuk menambah pengetahuan serta 
wawasan.  
“Sebenarnya untuk menjaga akhlak siswa dan menjaga internalisasi 
nilai-nilai agama tetap ada. Kita ada buku mentoring untuk 
mengetahui kegiatan siswa di rumah. Kalau disekolah, guru bisa 
mengetahui prilaku siswa untuk mencerminkan nilai-nilai yang 
diterapkan atau belum di terapkan. Tapi kalau di rumah kan susah 
dalam menilainya. Maka dari itu diadakan buku mentoring yang 
nantinya bisa diisi dan di pantau oleh orang tua dari masing-masing 
anak. Dari adanya buku mentoring ini orang tua bisamemantau anak 
di rumah sedangkan ketika di sekolah anak tersebut akan di pantau 
oleh guru.  
 
Nilai-nilai yang diinternalisasikan meliputi sopan santun dengan 
guru dan orang tua, rajin beribadah, kedisiplinan. Nilai-nilai inilah yang 
harus dikembangkan agar tertanam pada diri siswa.  
Biasanya nilai-nilai yang saya terapkan seperti kedisiplinan, sopan 
santun dengan guru dan orang tua, serta rajin beribadah. Sebenarnya 
masih banyak lagi nilai-nilai lainya tapi bagi mereka prosesnya secara 
bertahap-tahap. Intinya nilai-nilai itulah yang biasa dan sering kita 
terapkan pada anak berkebutuhan khusus. Sehingga anak tersebut merasa 
sejajar dengan anak normal pada lainya. Serta dengan adanya komitmen 
yang diajarkan oleh guru di terapi mutiara jamsaren surakarta ini, kami 
yakin anak-anak ini akan lebih kuat dan mampu menjalaninya.
15
 
Internalisasi nilai-nilai  pendidikan agama Islam tentu tidak terjadi 
begitu saja, ada tahapan-tahapan yang harus dilalui. Hasil akhirnya adalah 
siswa sadar bahwa nilai yang sudah ditanamkan dilakukan secara mandiri 
dengan siswa. Nilai-nilai pendidikan agama islam bisa dilakukan setiap 
hari dengan pembiasaan . kegiatan pembiasaan juga bisa terlaksana 
dengan baik jika ada kerja sama antara peran serta dan warga sekolah.  
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Dalam proses pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 
Islam peran guru sangatlah penting demi kelancaran proses internalisasi 
nilai pendidikan agama Islam. Pelaksanaan nilai internalisasi bisa 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
3.3 Membimbing siswa berkebutuhan khusus dengan pendekatan pembiasaan  
 Pendekatan pembiasaan yang kita ketahui bersama merupakan 
pendekatan pembiasaan yang paling tepat dalam menerapkan suatu nilai-
nilai internaliasi pendidikan agama Islam. Hal ini dikarenakan, pendekatan 
pembiasaan menawarkan sebuah kegiatan pembiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembiasaan ini berfungsi untuk membiasakan siswa 
melaksanakan nilai yang telah ditanamkan. Pada kasus ini,anak 
berkebutuhan khusus di terapi mutiara center jamsaren surakarta tentunya 
tidak sama dengan anak pada umumnya. Mereka cenderung lebih lambat 
untuk membiasakan diri, oleh sebab itu guru dalam memotivasi siswa 
berkebutuhan khusus lebih diutamakan.  
Pada anak berkebutuhan khusus, pendekatan pembiasaaan tidak hanya 
tentang nilai-nilai agama namun juga tentang nilai positif lainya. Nilai 
posistif itu jadi sangat sederhana serta harus dibiasakan oleh siswa. Untuk 
pendekatan pembiasaan keagamaan, sekolah memiliki program selalu 
sentiasa berdoa sebelum dan sesudah pelajaran sebagaimana yang 
disampaikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam: 
“Pendekatan pembiasaan itu yang positif masing-masing seperti 
membuang sampah pada tempatnya agar kelas tidak kotor dan selalu 
enak di pandang mata. Sedangkan untuk pembiasaan agama kita selalu 
membiasakan untuk berdoa sebelum memulai pelajaran, dan selesai 
pelajaran juga berdoa, selalu mengucap salam dan cium tangan kepada 
guru jika itu merupakan pembiasaan. Karena dengan diadakan 
pendekatan pembiasaan anak secara tidak langsung akan melakukan 
pembiasaan yang diajarkan disekolah, dan akan diterapkan oleh anak 
itu dimanapun anak tersebut berada.
16
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 
disampaikan diatas, bahwa dengan melakukan pembiasaan yang diajarkan 
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Hasil wawancara dengan Ibu Yunita Rohmaini Amd. TW, selaku guru pendidikan 
agama Islam di terapi mutiara center jamsaren  pada tanggal 27 Juli 2017. 
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disekolah nantinya biasa dilaksanakan dengan mandiri oleh siswa 
walaupun dengan cara bertahap. Dan dengan adanya pembiasaan tentang 
nilai-nilai pendidikan agama Islam siswa mulai melakukan apa yang telah 
diajarkan oleh guru tersebut seperti berddoa sebelum dan sesudah 
pelajaran serta mencium tangan guru dan orang tua ketika pulang dan 
hendak  berangkat kesekolah. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan 
kegiatan di kelas individual dan kelas klasikal.  
3.4 Upaya guru dalam menangani anak yang berkebutuhan khusus 
3.4.1 Upaya Kesabaran 
Upaya kesabaran harus dimiliki guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran didalam kelas. Serta bila siswa mengalami kesulitan, 
guru harus sentiasa membimbing dengan penuh kesabaran. Ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh guru Halimah Fajar Imani 
sebagai berikut: 
“Menghadapi anak berkebutuhan khusus itu harus penuh 
kesabaran. Karena anak berkebutuhan khusus itu mudah lupa, 
maka harus sabar dalam menjelaskan materi. Tidak cukup 
hanya sekali bahkan harus berulang-ulang. Karena dalam 
memberikan bimbingan terhadap anak yang berkebutuhan 
khusus tidak boleh menunjukan raut muka yang tidak 
menyanangkan seperti cemberut dan lain sebagainya. Oleh 





Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti laksanakan 
bersama bapak Abdul Aris Fauzi , berikut pernyataan beliau 
tentang makna dari kesabaran. 
“Kesabaran adalah kunci pertama menjadi guru apalagi guru 
pada anak berkebutuhan khusus. Dan yang saya laksanakan 
selama ini ketika sedang pembelajaran. Saya sering bersabara 
agar anak tersebut tenang dalam mengikuti proses 
pembelajaran, sehingga anak-anak tersebut juga sayang 
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3.4.2 Upaya memotivasi peserta didik 
Upaya memotivasi ini sangat penting bagi guru dalam mengajar 
anak berkebutuhan khusus, karena dengan memotvasi peserta didik 
menjadikan siswa semangat dan percaya bahwa anak berkebutuhan 
khusus itu juga mampu belajar seperti anak pada lainya. Ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh guru Halimah Fajar Imani sebagai 
berikut: 
“Dengan memotivasi anak yang berkebutuhan khusus akan 
menjadikan anak tersebut menjadi lebih semangat dan percaya, 
karena pada dasarnya anak berkebutuhan khusus juga memiliki 
kesempatan dalam proses belajar seperti anak normal pada 
lainya. Dengan kita memotovasi anak tersebut, maka anak akan 
menjadi semangat dan percaya diri khususnya dalam hal 
pembelajaran. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, 
dapat disimpulkan bahwa upaya dalam menangani anak 
berkebutuhan khusus terdapat beberapa upaya diantaranya upaya 
kesabaran dan upaya memotivasi peserta didik, itu semua menjadi 
kunci keberhasilan pembelajaran yang disampaikan. 
3.5 Penyesuaian tingkat materi dengan kemampuan siswa pada anak yang 
berkebutuhan khusus. 
penyesuaian materi pembelajaran dengan kemampuan siswa perlu 
mendapatkan perhatian khusus. Pada proses pembelajaran materi adalah 
roh dalam kegiatan pembelajaran. 
Bagi siswa berkebutuhan khusus yang memiliki daya tangkap 
dibawah rata-rata oleh sebab itu, guru sentiasa menyederhanakan materi 
dengan kemampuan daya tangkap siswa serta menyesuaikan materi 
dengan kemampuan siswa yang berkebutuhan khusus.  
materi itu perlu diselaraskan dengan kemampuan siswa. Kita tidak 
mungkin menyampaikan materi yang sulit dan tidak di fahami oleh siswa 
yang berkebutuhan khusus. Dengan adanya penyesuaian materi anak 
berkebutuhan khusus akan lebih mudah dalam mencerna materi yang 
13 
 
diajarkan. Berbeda dengan materi yang sulit maka akan menjadi sulit pula 
anak tersebut dalam memahaminya. Karena pada dasarnya anak 
berkebutuhan khusus proses pembelajaranya dilakukan dengan cara 
bertahap-tahap dan perlu banyak pengulangan.
19
 
3.6 Faktor pendukung dan faktor penghampat pelaksanaan internalisasi nilai-
nilai pendidikan agama Islam yang dialami guru  pada anak berkebutuhan 
khusus. 
 Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tentunya di pengeruhi oleh 
beberapa faktor.berikut faktor pendukung dan penghambat guru dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama islam bagi anak 
berkebutuhan khusus di terapi mutiara center jamsaren surakarta: 
3.6.1 Faktor yang mendukung dalam pelaksanaan internalisasi nilai-nilai 
pendidikan agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus di 
antaranya adalah: 
3.6.1.1 Program sekolah yang mendukung sekolah dalam internalisasi nilai 
adalah pembiasaan. Seperti membaca Iqro, belajar tentang doa 
sehari-hari, dan belajar tentang sholat.
20
 Pembiasaan inilah yang 
membuat anak selalu inget apa aja yang telah diajarkan disekolah 
dan bisa diterapkan dimana saja.  
3.6.1.2 Buku-buku yang memadai. 21 
Allhamdullilah selama saya mengajar buku-buku yang dibutuhkan 
telah tersedia sehingga saya hanya perlu mempelajri ulang 
sehingga aktivitas kegiatan bisa berjalan dengan sempurna. Karena 
dengan adanya buku yang memadai, proses kegiatan pembelajaran 
dikelas akan lebih mudah.
22
 
3.6.1.3 Partisipasi semua pihak sekolah dan dukungan penuh dari wali 
murid dalam melaksanakan suksesnya program sekolah. Berikut 
hasil wawancara dengan kepala sekolah, bahwa: 
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“Pihak sekolah ikiut mendukung dan bersama-sama mensukseskan 
program sekolah. Orang tua pun ikut berperan aktif, seperti 
memberikan inforamasi perkembangan anak ketika di rumah, selalu 
mengikuti pertemuan wali murid. Itu juga merupakan proses serta 
orang tua. 
 
3.6.2 Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan internalisasi nilai-
nilai pendidikan agama islam bagi anak berkebutuhan khusus 
di terapi mutiara center jamsaren surakarta. 
3.6.2.1 Tidak fokusnya anak dalam pembelajaran dikelas. 
3.6.2.2 Belum bisa tenang saat guru memberikan materi. 
Memang bagi yang anak berkebutuhan khusus banyak 
hambatan dalam mengikuti pembelajaran di karenakan mereka 
tidak memiliki kemampuan akademis dibawah rata-rata yang 
menyebabkan mereka tidak dapat berkembang sesuai dengan 
tahapan perkembangan pada usia selayaknya anak-anak 
normal. Oleh karena itu proses pembelajaran pun berjalan 
kurang fokus dan anak didik tersebut belum juga bisa tenang 
dalam proses pembelajranya. 
23
 
Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dijabarkan 
diatas, bahwa terdapat  faktor yang menghambat dalam 
pelaksanaan internalisasi diantaranya seperti tidak tenang dan 
tidak fokusnya anak dalam mengikuti pembelajaran dikelas, 
selain faktor yang menghambat pelaksanaan internalisasi juga 
ada faktor yang mendukung diantaranya adalah adanya buku-
buku yang memadai yang digunakan dalam pembelajaran.  
 
4. PENUTUP 
Setelah melakukan data analisis yang diperoleh berikutnya dapat 
disimpulkan sebagai berikut: ada berbagai tahap-tahap dalam internalisasi-
nilai-nilai pendidikan agama Islam: 
                                                          
 
23
 Hasil observasi  di kelas individual pada tanggal 18 Juli 2017 
15 
 
Internalisasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi siswa 
berkebutuhan khusus dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Tahap perencanaan guru mempelajari catatan pribadi siswa, dan 
melakukan pelayanan keluarga. Berkenaan dengan hal ini guru pendidikan 
agama Islam mengupayakan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
24
 Sebagaimana yang dijelaskan bahwa 
perencanaan yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama Islam adalah dengan 
mempelajari catatan pribadi siswa, peengumpulan data baru berupa tes IQ. 
25
 
Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam berupa 
pendekatan pembiasaan, penyampaian tingkat materi yang sesuai dengan 
kemampuan anak dan evaluasi. Karena tujuan utama dari pelaksanaan 
internalisasi  nilai-nilai pendidikan agama Islam adalah untuk mendapatkan 
informasi yang akurat, serta lebih ditekankan pada siswa agar dapat diperoleh 
informasi secara berkala, tentang proses pelaksanaan internalisasi yang telah 
dicapai anak dalam proses pembelajaranya. 
Dalam paparan kesimpulan diatas, disampaikan saran sebagai berikut: 
Untuk guru dan staff karyawan : Berikanlah apa yang menjadi hak 
anak berkebutuhan khusus didalam dunia pendidikan. Tanamkanlah kesabaran 
dalam melayani dan mendidik anak berkebutuhan khusus. Tanamkanlah 
Aqidah dan budi pekerti kepada anak berkebutuhan khusus. Hendaknya guru 
lebih meningkatkan komunikasi kepada siswa berkebutuhan khusus, agar 
siswa merasa di perhatikan. 
Untuk keluarga dan lingkungan: Berikanlah perlakuan yang sama, 
sebagaimana anak pada umumnya. Keluarga adalah pondasi terpenting dalam 
pendidikan terhadap anak yang berkebutuhan khusus. 
Untuk instansi/ pengelola pendidikan terapi mutiara center jamsaren: 
Untuk selalu mengembangkan proses pelaksanaan pmbelajaran, terutama 
pelajaran PAI, agar pembelajaran berjalan dengan lancar dan nilai-nilai Islam 
diamalkan secara optimal.  
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